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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yargatsamendasar bagi
pembangunan bangsa suatu negara. Dalam penyelaaggg@endidikan di
sekolah yang melibatkan guru sebagai pendidik damassebagai peserta didik,
diwujudkan dengan adanya interaksi belajar mengdpgu proses pembelajaran.
Mengajar adalah proses aktif guru untuk membimisisgva dalam mempelajari
dan memahami konsep yang dikembangkan dalam proskgar mengajar
(Arifin, 2003). Court (dalam Wirta dan Rapi, 2008enyatakan bahwa mengajar
berarti partisipasi guru dengan siswa dalam memkepéngetahuan, membuat
makna, mencari kejelasan, berpikir kritis, dan nagladkan justifikasi.

Menurut teori konstruktivisme, proses belajar mgaghukanlah kegiatan
memindahkan pengetahuan dari guru ke siswa, malaiskiatu kegiatan yang
memungkinkan siswa secara aktif membangun sendirggtahuannya melalui
pengalaman nyata (Wirta dan Rapi, 2008). BrunerlafdaDahar, 1996)
berpendapat bahwa selama kegiatan belajar berlaggé®endaknya siswa
dibiarkan mencari atau menemukan sendiri maknaaasgauatu yang dipelajari.
Siswa perlu diberikan kesempatan berperan sebagaeg@h masalah seperti
yang dilakukan para ilmuwan. Dengan cara tersebhdrapkan siswa mampu

memahami konsep-konsep dalam bahasa mereka sendiri.



Menurut Whitehead (dalam Arifin, 2003), hasil yangata dalam
pendidikan sebenarnya adalah proses berpikir yamgeraleh melalui
pembelajaran dari berbagai disiplin ilmu. Selanjatnuntuk dapat mengikuti
perubahan yang cepat saat ini siswa tidak hanya peemiliki keterampilan
proses, melainkan perlu memilikelf guided inquiry, yaitu suatu kemampuan
berpikir untuk menghadapi perubahan teknologi yaegat saat ini, sehingga
kemampuan berpikir kritis merupakan aspek yanguparendapat penekanan
dalam pembelajaran. Pada prakteknya, penerapaespbetajar mengajar kurang
mendorong siswa pada pencapaian sikap ilmiah yasgumut siswa untuk
berpikir.

Amri dan Ahmadi (2010) berpendapat bahwa berpikitisk diperlukan
dalam pembelajaran karena dalam kehidupan seh@yisisava selalu dihadapkan
pada permasalahan yang memerlukan pemecahan. Wménkecahkan suatu
permasalahan tentu diperlukan data agar dapat tdkeyutusan yang logis dan
tepat sehingga diperlukan kemampuan berpikir kyiéing baik. Oleh sebab itu,
berpikir kritis dianggap sebagai tujuan utama gemmbelajaran. Purwaningsih
(2005) mengungkapkan bahwa lemahnya keterampilapikire kritis siswa
disebabkan karena siswa kurang dilatih untuk meagas, mensintesis, dan
mengevaluasi suatu informasi, data, atau argumswa$hanya belajar menghafal
konsep-konsep, menerima pengetahuan sebagai irdprden tidak dibiasakan
untuk mencoba menemukan sendiri pengetahuan atatmasi yang mereka
butuhkan sehingga kemampuan berpikir kritis sisweakg dapat berkembang

dengan baik.



Kimia merupakan salah satu materi dalam Iimu Peigein Alam (IPA)
yang bertumpu pada fakta, informasi yang diperaeh metode ilmiah melalui
penemuan yang logis. Dalam pembelajaran kimia haerscakup tiga level yang
perlu dipelajari, yaitu level makroskopis, subm#&opis, dan simbolik. Level
makroskopis merupakan hal-hal yang dapat dilihagde mata, submikroskopis
merupakan hal-hal yang tidak dapat dilihat dengatamsedangkan simbolik
yang akan mempermudah komunikasi dalam ilmu kimaéard merumuskan
hipotesis, menyajikan data, membuat prediksi. Pé&sleel submikroskopis
(sesuatu yang abstrak) dalam mempelajari konsepakadalah sesuatu yang
paling sulit untuk dipelajari. Pada level ini, seswlituntut untuk dapat berpikir
tingkat tinggi, khususnya berpikir kritis.

Menghadapi pembelajaran kimia tersebut, guru kih@eus bersungguh-
sungguh mengembangkan model, metode atau mediaefgarhn agar siswa
mampu mengkonkretkan molekul-molekul dan menghukamgya dengan
konsep sehingga siswa dapat mengetahui fenomeoay&ara yang terjadi. Hal
yang paling mudah dilakukan adalah dengan menemnagiear mengembangkan
metode pembelajaran. Metode pembelajaran yang aotnk proses penemuan
konsep adalah metodiescovery inquiry.

Melalui metode pembelajarardiscovery inquiry diharapkan dapat
membentuk dan mengembangkan konsep pada diri sisw@agembangkan
bakat, mengembangkan keterampilan berpikir kritngnghindari siswa dari
cara-cara belajar dengan menghafal, memberikan uwpktla siswa untuk

mengasimilasi, dan mengakomodasi informasi. Kegiatpembelajaran



menggunakan metoddiscovery inquiry tidak hanya terbatas pada kegiatan
praktikum, melainkan bisa melalui tayangan medianasi yang dirancang
sedemikian rupa sehingga siswa menemukan konsépisen

Pembelajaran efek Tyndall dipilih karena pembetajaini penting dan
dekat dengan kehidupan sehari-hari. Sebagai conby peristiwva cahaya
proyektor tampak jelas di gedung bioskop yang blamagap rokoknya, (Johari,
2009). Peristiwa tersebut dapat diterangkan dalambglajaran materi efek
Tyndall. Selain alasan tersebut, pembelajaran ipilild karena diduga bahwa
pembelajaran efek Tyndall yang terjadi di kelas ylaanlisampaikan secara
sekilas oleh guru melalui ceramah sehingga siswgehaenghafal dan tidak
memahami konsep efek Tyndall secara mendalam. Slsaveya diberikan
konsep hafalan bahwa efek Tyndall adalah perisfis@gaghamburan cahaya.
Bagaimana terjadinya penghamburan cahaya, apa mpEnyderjadinya
penghamburan cahaya, dan peristiwa di kehidupaariske@iri apa saja yang
berkaitan dengan efek Tyndall tidak pernah tersdiapasecara mendetail oleh
guru kepada siswa.

Penelitian mengenai pembelajaran menggunakan metsc®ery inquiry
pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Rogtgmim (2009) dalam
skripsinya yang berjudul “Analisis Kecakapan Hidbigwa SMA Kelas X pada
Materi Pokok Minyak Bumi dengan Menggunakan Met@dscovery Inquiry’
mengungkapkan bahwa pencapaian kecakapan hidup giada pembelajaran
minyak bumi menggunakan metodiscovery inquiry tergolong baik. Selain itu,

Purnamasari (2010) dalam penelitiannya tentang issmalketerampilan



berkomunikasi siswa kelas X pada pembelajaran denpgenbakaran bahan
bakar kendaraan bermotor menggunakan metist®very inquiry menemukan
bahwa dengan pembelajaran menggunakan metist®very inquiry dapat
mengembangkan keterampilan berkomunikasi siswa badara lisan maupun
tulisan pada pembelajaran dampak pembakaran balkan kendaraan bermotor.
Berdasarkan hasil penelitian peneliti sebelumnya fd&ta pembelajaran
kimia sekarang ini, penulis tertarik untuk melakukaenelitian tentang
keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajagéek Tyndall menggunakan
metode pembelajaragiscovery inquiry. Dengan demikian, melalui pembelajaran
efek Tyndall menggunakan metoddiscovery inquiry diharapkan dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. IRemeini dilakukan secara
berkelompok (tim). Tim peneliti terdiri dari tigarang, di mana dua peneliti

lainnya meneliti tentang kesulitan belajar dan pesn@an konsep siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikamtds, maka rumusan
masalah penelitian ini adalah “Bagaimana pencap&aterampilan Berpikir
Kritis (KBKr) siswa kelas Xl pada pembelajaran efégndall menggunakan
metode discovery inquiry?”. Rumusan masalah tersebut dijabarkan menjadi
beberapa submasalah penelitian berikut:
1. Bagaimana pencapaian KBKr siswa dalam menyebutl@molk pada

pembelajaran efek Tyndall?



Bagaimana pencapaian KBKr siswa dalam memberikasaal pada
pembelajaran efek Tyndall?

Bagaimana pencapaian KBKr siswa dalam melaporkaih dlaservasi pada
pembelajaran efek Tyndall?

Bagaimana pencapaian KBKr siswa dalam menarik kadan sesuai fakta
pada pembelajaran efek Tyndall?

Bagaimana pencapaian KBKr siswa dalam membuat efinidi pada
pembelajaran efek Tyndall?

Jenis-jenis KBKr apa saja yang memperoleh nila-rata paling besar pada
kelompok tinggi, sedang, dan rendah?

Bagaimana pencapaian KBKr siswa secara keselurpada pembelajaran

efek Tyndall?

Batasan Masalah

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada bebetsgdayaitu:

Sifat koloid yang akan dipelajari hanya terfokudgafek Tyndall.

Indikator-indikator KBKr menurut Ennis (1985) yandikembangkan

terfokus pada:

a. Kelompok memberikan penjelasan sederhana, meli;mdikator
bertanya dan menjawab pertanyaan (subindikator: yaterikan
contoh).

b. Kelompok membangun keterampilan dasar, meliputi ikatdr
mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya tidiak

(subindikator: kemampuan untuk memberikan alasam) iddikator



mengobservasi dan  mempertimbangkan laporan  observas
(subindikator: melaporkan hasil observasi).

c. Kelompok menyimpulkan dengan indikator mengindukgan
mempertimbangkan hasil induksi (subindikator: minkesimpulan
sesuai fakta).

d. Kelompok memberi penjelasan dengan indikator memnidéfan
istilah dan mempertimbangkan suatu definisi (sukatdr: membuat

isi definisi).

D. Tujuan Penélitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk nezoiph informasi
mengenai pencapaian Keterampilan Berpikir Kritis BKf) siswa pada
pembelajaran efek Tyndall menggunakan metodEovery inquiry. Tujuan
tersebut terinci menjadi tujuan khusus, yaitu mewlpé informasi mengenai
pencapaian KBKr siswa dalam menyebutkan contoh, KBf#swa dalam
memberikan alasan, KBKr siswa dalam melaporkan lbaservasi, KBKr siswa
dalam menarik kesimpulan sesuai fakta, KBKr sisaiamh membuat isi definisi,
jenis-jenis KBKr apa saja yang memperoleh nilae#i@ta paling besar pada
kelompok tinggi, sedang, dan rendah, dan KBKr siseeara keseluruhan pada

pembelajaran efek Tyndall.



Manfaat Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardelagai berikut:

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai infmsimuntuk menerapkan
metodediscovery inquiry dalam pembelajaran efek Tyndall di sekolah.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangaruk menerapkan metode
pembelajarawliscovery inquiry pada pembelajaran materi kimia yang lain.
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai infmsimuntuk menerapkan
metode pembelajarandiscovery inquiry di dalam kelas untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai saatu dasar dan masukkan

bagi peneliti lain untuk mengembangkan penelitelargutnya.

Penjelasan Istilah

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu perstkarangan, perbuatan,
dsb) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnyab(sebsabab, duduk
perkaranya, dsb) (Depdiknas, 2008).

Berpikir kritis adalah proses membuat keputusarg y@eralasan mengenai
apa yang dipercayai dan dilakukan (Ennis, 1996).

Metode discovery inquiry adalah cara penyajian pelajaran yang banyak
melibatkan siswa dalam proses-proses mental daagka penemuannya
(Amien, 1987).

Efek Tyndall adalah peristiwa penghamburan cahdgh partikel koloid

(Sutresna, 2002).



